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ABSTRAK 
 
Salah satu bagian yang terdapat dalam struktur organisasi PT. PLN (Persero) adalah bagian  
Jaringan Distribusi. Material merupakan salah satu bagian terpenting dalam pekerjaan tanpa 
material pekerjaan pemeliharaan tidak dapat dilakukan, sehingga perlu adanya informasi 
mengenai ketersediaan material untuk kelancaran suatu pekerjaan. Sampai saat ini informasi 
tersebut belum tersedia, karena proses pengarsipan material belum ditangani secara baik dan 
bahkan harus mengeceknya secara langsung ke gudang.Kegiatan analisis yang dilakukan yaitu 
dengan mempelajari sistem pengelolaan informasi ketersediaan material yang sedang berjalan 
dengan melakukan analisis terhadap system yang ada serta flow map yang digunakan. Rancangan 
sistem informasi yang dibuat digambarkan dengan menggunakan beberapa alat bantu deskripsi 
seperti diagram alir data (Data Flow Diagram) yang meliputi diagram konteks dan diagram rinci. 
Sedangkan mengenai struktur data digambarkan dengan memakai rancangan file dan diagram 
hubungan entitas (Entity Relationship Diagram), dengan menggunakan pendekatan secara top 
down. Dalam implementasinya Sistem Informasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Borland Delphi 7.0 dan database microsoft Office Access 2007.  
Kata Kunci : Jaringan Distribusi, PLN Rayon Kota Tasikmalaya, Sistem Informasi  
 
I. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  
Perkembangan teknologi informasi 
yang kian hari terus berkembang dengan 
pesat mengakibatkan kebutuhan akan 
informasi harus tersedia semakin cepat, 
tepat, terstruktur dan akurat, termasuk 
informasi yang harus tersedia pada suatu 
perusahaan. Berbagai perusahaan 
berusaha mengembangkan usahanya 
dengan melakukan banyak perubahan 
dengan memanfaatkan teknologi yang 
canggih seperti komputer sebagai 
pengganti tenaga kerja manusia, dimana 
komputer tersebut menunjang perusahaan 
dalam mengambil keputusan yang 
didukung oleh komponen penting dari 
teknologi informasi contohnya seperti 
database (basis data). Database 
merupakan sarana yang berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan data-data, yang 
disamping itu juga dapat mengatur sistem 
penambahan data baru, mengubah, dan 
menghapus data serta hubungan antar 
data-data yang disimpan, sehingga ketika 
dibutuhkan maka perusahaan akan dengan 
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mudah menggunakan data yang telah 
terstruktur, cepat, tepat dan akurat. 
PT. PLN (Persero) merupakan salah 
satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak dibidang usaha jasa 
ketenagalistrikan. Salah satu bagian yang 
terdapat dalam struktur organisasi PT. PLN 
(Persero) adalah bagian  Pemeliharaan 
Jaringan Distribusi yang tugas utamanya 
yaitu melakukan pemeliharaan peralatan 
listrik. Material merupakan salah satu 
bagian terpenting dalam pekerjaan tanpa 
material pekerjaan pemeliharaan tidak 
dapat dilakukan, sehingga perlu adanya 
informasi mengenai ketersediaan material 
untuk kelancaran suatu pekerjaan. Sampai 
saat ini informasi tersebut belum tersedia, 
karena proses pengarsipan material belum 
ditangani secara baik. Untuk membantu 
mengelola pengarsipan dan informasi 
ketersediaan material maka dibutuhkan 
aplikasi, sehingga arsip dan informasi 
mengenai ketersediaan material dapat 
dikelola dengan baik, cepat dan efisien. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, 
maka penulis mencoba untuk melakukan 
penelitian dengan judul “SISTEM 
INFORMASI KETERSEDIAAN MATERIAL 
PEMELIHARAAN JARINGAN DISTRIBUSI DI 
PT PLN (PERSERO) AREA TASIKMALAYA”. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Profile PT. PLN (Persero) Area 
Tasikmalaya 
PT. PLN (Persero) Area Tasikmalaya 
merupakan salah satu area yang berada di 
wilayah kerja PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten yang memiliki luas 
wilayah 5.912 KM2 dengan jumlah 
pelanggan sebesar 1.024.337 pelanggan 
perbulan oktober 2015 , yang terdiri dari 
250.081 pelanggan Pra bayar dan 
pelanggan Pasca bayar sebanyak 774.256 
pelanggan. 
Data aset yang dimiliki PT. PLN 
(Persero) Area Tasikmalaya yaitu 
diantaranya panjang  jaringan tegangan 
menengah (JTM) sepanjang 4.428.097,93 
Kms (kilo meter sirkuit), yang terdiri dari 
saluran udara tegangan menengah (SUTM) 
sepanjang 4.335.134,93 Kms (kilo meter 
sirkuit) dan saluran kabel tegangan 
menengah (SKTM) sepanjang 92.963,00 
Kms (kilo meter sirkuit). Jumlah gardu 
distribusi sebanyak 4.856 buah dan 
panjang jaringan tegangan rendah (JTR) 
sepanjang 21.397.979,34 Kms (kilo meter 
sirkuit). 
 
2.2  Material 
Material adalah segala sesuatu yang 
mempunyai massa dan menempati ruang. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka 
material teknik adalah material yang 
digunakan untuk menyusun sebuah benda 
dan digunakan untuk perekayasaan dan 
perancangan di bidang teknik. 
Material Distribusi adalah semua 
komponen yang terpasang pada konstruksi 
jaring distribusi Untuk material distribusi 
Saluran Udara Tegangan Menengah ( 
SUTM ), terdiri dari 2 ( dua ) bagian, yaitu ; 
material distribusi utama dan material 
pelengkap. Disebut dengan material 
distribusi utama karena, material tersebut 
fungsinya sangat penting pada konstruksi , 
sehingga merupakan bagian yang tidak bisa 
tergantikan. Sedangkan disebut material 
pelengkap, karena merupakan bagian 
pelengkap untuk menunjang pemasangan 
material distribusi utama pada suatu 
konstruksi. 
Jenis-jenis Material Distribusi Utama : 
1.  Tiang  
Sebagai    penyangga    kawat   agar   
berada di atas tiang dengan  jarak   aman 
sesuai dengan ketetentuan.. Terbuat dari 
bahan yang kuat menahan beban tarik 
maupun tekan yang berasal dari kawat 
ataupun tekanan angin. 
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2. Travers 
Berfungsi untuk tempat pemasangan 
isolator. Beberapa konstruksi SUTM di 
Jawa Tengah travers tidak diperlukan 
dikarenakan isolator langsung dipasang 
pada tiang. Bahannya dari besi baja dilapisi 
galvanis berbentuk kanal U berukuran 10 x 
5 x 5 cm dengan  ketebalan 5 mm atau 
berbentuk persegi panjang berukuran 7,5 x 
7,5 x 7,5 x 7,5 cm dengan , ketebalan 5 
mm. 
3. Isolator 
Fungsi utamanya adalah sebagai 
penyekat listrik pada penghantar 
terhadap penghantar lainnya dan 
penghantar terhadap tanah. Tetapi 
karena penghantar yang disekatkan 
tersebut mempunyai gaya mekanis 
berupa berat dan gaya tarik yang berasal 
dari berat penghantar itu sendiri, dari 
tarikan dan karena perubahan akibat 
temperatur dan angin, maka  isolator 
harus mempunyai kemampuan untuk 
menahan beban mekanis yang harus 
dipikulnya.  
4. Penghantar / Konduktor 
Berfungsi untuk menghantarkan arus 
listrik. Penghantar untuk saluran udara 
biasanya disebut kawat yaitu peghantar 
tanpa isolasi ( telanjang ), sedangkan 
untuk saluran dalam tanah  atau saluran 
udara berisolasi biasanya disebut  dengan 
kabel. 
 
2.3 Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah kombinasi 
dari teknologi informasi dan aktivitas orang 
yang menggunakan teknologi itu untuk 
mendukung operasi dan manajemen. 
Dalam arti yang sangat luas, istilah sistem 
informasi yang sering digunakan merujuk 
kepada interaksi antara orang, proses 
algoritmik, data, dan teknologi. Dalam 
pengertian ini, istilah ini digunakan untuk 
merujuk tidak hanya pada penggunaan 
organisasi teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) tetapi juga untuk cara di 
mana orang berinteraksi dengan teknologi 
ini dalam mendukung proses bisnis Aplikasi 
merupakan suatu subkelas perangkat lunak 
komputer yang memanfaatkan 
kemampuan komputer langsung untuk 
melakukan suatu tugas yang diinginkan 
pengguna. 
  
2.4 Analisis dan Perancangan Sistem 
Analisis sistem bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang 
keseluruhan tentang sistem yang akan kita 
kembangkan. Analisis sistem adalah 
penguraian dari suatu Sistem Informasi 
yang utuh kedalam bagian bagian 
komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi 
permasalahan, kesempatan, dan hambatan 
yang terjadi serta kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan 
perbaikannya.(Menurut Jogiyanto 
Hartono,MBA,Ph.D.1999 hal.129) 
 
2.5 Tujuan Perancangan Sistem 
Perancangan sistem pada umumnya 
memiliki dua tujuan utama yakni : 
• Memenuhi kebutuhan kepada 
pemakaian sistem. 
• Memberikan gambaran yang jelas 
dan rancang bangunan yang lengkap untuk 
keperluan pembuatan laporan. 
 
2.6 Membangun Aplikasi Software 
2.6.1 Borland Delphi 7.0 
Delphi adalah suatu bahasa 
pemograman (development language) 
yang digunakan untuk merancang suatu 
aplikasi program. 
Kegunaan Delphi 
1. Untuk membuat aplikasi Windows. 
2. Untuk merancang aplikasi program 
berbasis grafis. 
3. Untuk membuat program berbasis 
jaringan (client/server). 
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4. Untuk merancang program .Net 
(berbasis internet). 
 
2.6.2 Database Microsoft Office Access 
2007 
Microsoft Office Access adalah 
sebuah program aplikasi basis data 
komputer relasional yang ditujukan untuk 
kalangan rumahan dan perusahaan kecil 
hingga menengah. Aplikasi ini merupakan 
anggota dari beberapa aplikasi Microsoft 
Office, selain tentunya Microsoft Word, 
Microsoft Excel, dan Microsoft PowerPoint. 
Aplikasi ini menggunakan mesin basis data 
Microsoft Jet Database Engine, dan juga 
menggunakan tampilan grafis yang intuitif 
sehingga memudahkan pengguna. 
 
III. ANALISIS SISTEM 
3.1  Flow Map Mekanisme Kerja 
 
Customer Admin Gudang
Mulai
Akhir
Ada ?
Tanya 
Material
Cek 
langsung 
ke gudang
Mengambil 
material
Tidak
Ya
 
Gambar 3.1 
Flow Map Mekanisme Kerja 
 
Analisis : 
Berdasarkan data pada gambar 3.1 
Flow Map Mekanisme Kerja, menurut 
analisis penulis proses yang saat ini 
berjalan belum efektif karena masih harus 
mengecek secara langsung ke gudang dan 
sangat menyita waktu serta belum adanya 
pengarsipan data. 
 
3.2 Analisis Sistem 
Tujuan analisis sistem adalah untuk 
menganalisis terhadap sistem yang sedang 
berjalan di seksi bagian jaringan distribusi 
PT. PLN (Persero) Area Tasikmalaya serta 
pengembangan sistem tersebut melalui 
perbaikan dan penerapan sistem 
komputerisasi sehingga pengelolaan 
Informasi ketersediaan material di seksi 
bagian jaringan distribusi PT. PLN (Persero) 
Area Tasikmalaya dapat dilakukan dengan 
baik, cepat dan efisien. 
Berdasarkan hasil analisis penulis 
semua kegiatan mengenai informasi 
ketersediaan material masih dilakukan 
secara manual atau mengecek secara 
langsung fisik dari materialnya ke gudang, 
jika material itu tersedia maka user bisa 
mengambil material dan menggunakannya 
untuk keperluan pekerjaan pemeliharaan. 
Hal ini sangat tidak efisien sehingga perlu 
suatu perancangan agar sistem bisa 
berjalan dengan baik dan efisien. 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Tahap–Tahap Perancangan  
Dalam merancang sistem,penulis 
akan menggunakan pendekatan secara top 
down. Memulai perancangan dari bentuk 
yang paling global, yaitu diagram konteks, 
kemudian diagram konteks ini diturunkan 
sampai bentuk yang lebih detail. Langkah – 
langkah yang lebih rinci dari strategi 
perancangan yang akan digunakan penulis 
sebagai berikut : 
1. Membuat diagram konteks 
2. Membuat DFD yang terus diturunkan 
bila dirasa masih menemukan proses 
yang kurang detail. Sampai proses yang 
ada dirasakan sudah cukup. 
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Sistem Informasi 
Ketersediaan Material
Admin Gudang SPV PDKB-TM
Data Material
Data Customer
Data Supplier
Data Material Masuk
Data Material Keluar
Data Satuan
Laporan
3. Membuat entity relational diagram 
(ERD) dan definisi atribut,yang 
merupakan rancangan basis data dari 
sistem.
 
4.2 Rancangan Data Flow Diagram (DFD) 
Data flow diagram merupakan alat bantu yang digunakan untuk mendiskripsikan 
sistem secara lengkap dan jelas, baik sistem yang sudah ada maupun sistem yang masih 
dalam rancangan. Dalam data flow diagram ini dijelaskan mengenai aliran data, proses 
informasi, hasil data dan sumber tujuan data yang dilakukan oleh sistem 
 
4.4.1 Diagram Konteks Sistem Informasi Ketersedian Material di Jaringan Distribusi 
Area Tasikmalaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Diagram Konteks 
 
 
 
 
Keterangan : 
 
Padadiagram konteks diatas dapat dilihat bahwa proses pengolahan Informasi 
Ketersediaan Material Jaringan Distribusi melibatkan satu sumber dan satu tujuan data 
yaitu Admin Gudang dan SPV Jaringan Distribusi. Admin gudang menginputkan data 
material, data supplier, data customer, data material masuk, data material keluar, dan 
data satuan ke system kemudian system menghasilkan output atau keluaran berupa 
laporan yang diserahkan kepada SPV Jaringan Distribusi.
 
 
4.5 Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 
 Diagram hubungan entitas atau yang lebih dikenal dengan sebutan Entity 
Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu diagram yang digunakan untuk 
menggambarkan simpanan data dari sistem yang berisi himpunan relasi dan himpunan 
entitas yang dilengkapi dengan atribut. 
Rancangan diagram hubungan entitas yang diusulkan adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.9 
ERD Pengolahan Sistem Informasi ketersediaan material 
 
V. MPLEMENTASI PROGRAM 
5.1 Implementasi 
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware)/ 
Perangkat Lunak (Software) yang 
Digunakan 
Dalam mengimplementasi program 
yang penulis buat, maka mengunakan 
perangkat keras dan perangkat lunak 
antara lain : 
a. Perangkat keras yang digunakan : 
1. Prosesor Intel Core 2 duo 
2. 2 GB RAM; 
3. Harddisk 250 Gb; 
4. Printer EPSON L350 ; 
b. Perangkat lunak yang digunakan : 
1. Proses pembuatan aplikasi (coding) 
dengan menggunakan Bahasa 
Pemrograman Borland Delphi Versi 
7.0; 
2. Pembuatan struktur tabel basisdata 
dengan menggunakan aplikasi 
Microsoft Office Access 2007; 
3. Menggunakan Microsoft Office 
Word 2007 sebagai alat bantu 
pengolahan kata dalam pembuatan 
laporan Analisis Sistem dan 
Informasi; 
4. Menggunakan Microsoft Visio 2007 
sebagai alat bantu dalam mendesain 
rancangan-rancangan DFD, ERD, 
rancangan form dan rancangan 
laporan-laporan. 
 
5.1.2 Tampilan Form yang Dibuat 
Setelah melakukan proses 
identifikasi data, analisis sistem serta 
perancangan aplikasi yang akan dibuat, 
maka berikut ini adalah beberapa tampilan 
form yang merupakan interaksi program 
dari “Sistem Informasi Ketersedian 
Material Jaringan Distribusi di PT PLN 
(Persero) Area Tasikmalaya”,  adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Form Login 
 
Gambar 5.1 
Form Login 
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2. Form Menu Utama 
 
Gambar 5.2 
Form Menu Utama 
 
3. Form Data Material 
 
Gambar 5.3 
Form Data Material 
 
4. Form Data Supplier 
 
Gambar 5.4 
Form Data Supplier 
 
5. Form Data Customer 
 
Gambar 5.5 
 Form Data Customer 
5. Form Satuan 
 
Gambar 5.6 
Form Satuan 
 
6. Form Transaksi Material Masuk 
 
Gambar 5.7 
Form Transaksi Material Masuk 
 
7. Form Transaksi Material Keluar 
 
Gambar 5.8 
Form Transaksi Material Keluar 
 
8. Form Cetak Faktur Material Masuk 
 
Gambar 5.9 
Form Cetak Faktur Material Masuk 
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9. Form Cetak Faktur Material Keluar 
 
Gambar 5.10  
Form Cetak Faktur Material Keluar 
 
10. Form Cetak Laporan Data Material 
 
Gambar 5.11  
Form Cetak Laporan Data Material 
 
11. Form Cetak Laporan Data Supplier 
 
Gambar 5.12  
Form Cetak Laporan Data Supplier 
 
12. Form Cetak Laporan Data Customer 
 
Gambar 5.13  
Form Cetak Laporan Data Customer 
 
5.1.3 Tampilan Hasil Keluaran 
Diimplementasikan 
Berikut ini adalah tampilan hasil 
keluaran yang diimplementasikan dalam 
pembuatan sistem yang penulis buat, 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Hasil Keluaran Faktur Material 
masuk 
 
Gambar 5.14  
Hasil Keluaran Faktur Material Masuk 
 
2. Hasil Keluaran Faktur Material 
Keluar 
 
Gambar 5.15  
Hasil Keluaran Faktur Material Keluar 
 
5.1.4 Tampilan Laporan 
Diimplementasikan 
Berikut ini adalah tampilan hasil 
laporan yang diimplementasikan dalam 
pembuatan sistem yang penulis buat, 
adalah sebagai berikut : 
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1. Laporan Data Material 
 
Gambar 5.16 
Laporan Data Material 
 
2. Laporan Data Supplier 
 
Gambar 5.17 
Laporan data supplier 
 
3. Laporan Customer 
 
Gambar 5.18  
Laporan data Customer 
 
VI. SIMPULAN DAN SARAN 
6.1  Simpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan 
oleh penulis terhadap Sistem Informasi 
Ketersedian Material Pekerjaan Dalam 
Keadaan Bertegangan di PT PLN (Persero) 
Area Tasikmalaya , maka penulis dapat 
menyimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Informasi Ketersedian material 
untuk bagian Jaringan Distribusi di 
PT PLN (Persero) Area Tasikmalaya 
masih belum ada, sehingga 
mengganggu kesiapan dalam setiap 
melaksanakan suatu pekerjaan 
karena material merupakan faktor 
penting dalam mencapai hasil 
pekerjaan yang optimal. Dengan 
sistem yang dirancang oleh penulis 
yang didasarkan pada analisis dan 
perancangan sistem yang dilakukan, 
dibuatlah Sistem Informasi 
Ketersedian material. Sehingga 
dapat mempermudah preparator 
untuk merencanakan suatu 
pekerjaan secara efektif dan efisien. 
2. Pengarsipan mengenai ketersediaan 
material yang masih jarang 
dilakukan, berakibat sulitnya untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
data material yang diperlukan. 
Dengan Sistem ini perngarsipan 
dilakukan secara elektronik sehingga 
kemudahan untuk mengetahui 
informasi ketersedian material serta 
resiko kerusakan dan kehilangan 
arsip akan berkurang. 
 
6.2 Saran 
Agar sistem ini bisa bekerja dengan 
lebih baik sesuai yang diharapkan oleh 
pengguna maka dapat dilakukan upaya 
perbaikan dan penyempurnaan yang lebih 
lanjut. Penulis sarankan hal perbaikan 
tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Masih diperlukan waktu yang lebih 
lama dan lebih detail bagi penulis 
untuk mengetahui teknis secara 
langsung dalam proses pengolahan 
nilai dengan syarat syarat yang 
sudah ditentukan. 
2. Perlu adanya pengujian oleh para 
ahli rekayasa perangkat lunak lebih 
menyempurnakan aplikasi ini. 
3. Harus terus dilakukan pemeliharaan 
serta perbaikan terhadap kesalahan 
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serta meningkatkan  kemampuan 
dalam merespon perubahan 
kebutuhan operasional 
4. Untuk pengembangan lebih 
lanjutnya, sistem ini dapat 
digunakan dalam jaringan LAN. 
5. Diperlukan adanya perbaikan dan 
pengembangan lebih baik lagi untuk 
penulisan laporan ataupun untuk 
implementasi dari sistem ini.   
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